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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION TYPE OF COOPERATIVE LEARNING
MODEL THINK TALK WRITE TO IMPROVE STUDENTS’ LEARNING
ACTIVITIESAND LEARNING OUTCOMES ON GEOGRAPHY OF
CLASS XI1 SOCIAL STUDIESISLAMIC KEBUMEN HIGH SCHOOL
-TANGGAMUSDISTRICT-

ACADEMIC YEAR 2018/2019
By

M. EDWANSYAH RISSAL

This study aims to improve the activities and geography learning outcomes of
students of class XI1 social studies one Kebumen Islamic High School through the
implementation of the cooperative learning model think talk write type. The
method used is classroom action research. The research subjects were students
class Xl1 socia studies one Kebumen Islamic High School Tanggamus Regency.
This research was conducted in three cycles, each cycle consisting of one meeting.
The object of the research is the cooperative learning model think talk write type
to increase the activities and student learning outcomes. Data collection is

obtained through observation and tests. Data analysis using descriptive analytics.



At the time of the observation first cycle the actions in the classroom learning
activities amounted to 12.50 %, increased in the second cycle 53.33%, and
increased in the third cycle by 75.00%. Application of the think learning write
cooperative learning model can improve student learning outcomes this can be
seen from the increase in learning outcomes of actions in the first cycle of
15.625%, increased in the second cycle that is 56.67%, and increased in the third

cycle of 81.25%.

The results showed that with the cooperative learning model think talk write type
can increase activity and learning outcomes XIl socia studies one Kebumen
Islamic High School Tanggamus Regency. Based on the results of the discussion
of the research, it is suggested to teachers and geography teacher candidates to
make variations of learning by applying the type of cooperative learning

model think talk write in the classroom.

Kata kunci: activites, learning outcome, TTW



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELASXII IPS
SMA ISLAM KEBUMEN KABUPATEN TANGGAMUS
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
Oleh

M. EDWANSYAH RISSAL

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar geografi
siswa kelas XIlI IPS 1 SMA Isam Kebumen melaui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe think talk write. Metode yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XII IPS 1 SMA
Isam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini dilakukan dengan tiga
siklus, masing-masing siklus terdiri dari satu pertemuan. Objek penelitian adalah
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa. Pengumpulan data diperoleh melalui obervasi dan tes.

Analisis data menggunakan deskriptif analitik.



Pada saat observasi siklus | tindakan di kelas aktivitas belgjar sebesar 12,50%,
meningkat pada siklus 11 53,33%, dan meningkat pada siklus Il sebesar 75,00%.
Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dapat
meningkatkan hasil belagjar siswa hal ini terlihat dari peningkatan hasil belgar
tindakan pada siklus | sebesar 15,625%, meningkat pada siklus Il yaitu 56,67%,

dan meningkat pada siklus 111 yaitu 81,25%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
think talk write dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar X1l IPS 1 SMA
Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Berdasarkan hasil pembahasan penelitian
tersebut, maka disarankan kepada guru dan calon guru geografi untuk membuat
varias pembelgaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe

think talk write di kelas.

Kata kunci: aktivitas, hasil belgar, TTW
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam diri manusia untuk meningkatkan
kemampuan dirinya bak itu dari segi pengetahuan, skap, maupun
keterampilannya. Upaya yang dilakukan manusia melalui pendidikan tersebut
merupakan sifat hakikat dari manusiaitu sendiri. Hakikat dari wujud sifat manusia
yang dikemukakan oleh Umar dan La Sulo (2008: 4), yang terdiri dari 8 aspek
yaitu:

Kemampuan menyadari diri;

Kemampuan bereksistensi;

Pemilikan kata hati;

Moral;

Kemampuan bertanggung jawab;

Rasa K ebebasan (kemerdekaan);

K esediaan mel aksanakan kewagjiban dan menyadari hak;
Kemampuan menghayati kebahagiaan.

N ORA~WNE

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |

Pasal 1 (ayat 1) menjelaskan bahwa

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.



Pendidikan merupakan ha yang penting dalam membangun peradaban bangsa.
Lewat pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung tinggi martabat di
mata dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya mampu memberikan
ilmu kepada peserta didik dalam hal ilmu pengetahuan saja, tetapi juga bagaimana
pengetahuan tersebut dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Inovasi dan kreasi dalam proses pembelgjaran yang dapat membuat proses

pembel gjaran dapat lebih hidup dan bermakna.

Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan kualitas
proses pembelgjaran dan hasil belgar. Hasil belgar yang optimal merupakan salah
satu wujud nyata dari proses pembelgaran yang optimal. Peran guru dalam hal
meningkatkan kualitas dari proses pembelgaran dan hasil belgjar begitu penting.
Guru sebagal penggar mempunyal tanggung jawab atas terselenggaranya proses
belgjar menggar, selain itu guru dituntut membawa perubahan dalam penggunaan
model pembelgjaran yang efektif dan efisien. Penerapan model pembelgjaran
yang tepat, relevan, dan juga bervariasi merupakan salah satu faktor penentu
dalam menciptakan proses pembelgjaran yang efektif dan efisien dan

mempengaruhi aktivitas dan hasil belgjar peserta didik.

Aktifnya siswa dalam proses pembelgaran merupakan indikasi bahwa proses
pembelgaran yang dilakukan oleh seorang guru telah membuat suasana belgar
menjadi efektif dan efisien. Pada dasarnya semua peserta didik memiliki potensi
untuk mencapal kompetensi yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun guru.
Apabila mereka tidak mencapai kompetensi, bukan karena mereka tidak

mempunyai kemampuan untuk itu, namun lebih banyak karena mereka tidak



disediakan pengalaman belgar yang sesua dengan keunikan masing-masing
karakteristik individu. Mengenai peserta didik telah disebutkan di dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1
(ayat 4) yang menjelaskan bahwa:

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelgjaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu”.

Keunikan dari peserta didik merupakan salah satu tantangan bagi seorang guru
dalam melakukan penyampaian materi pembelgaran yang dapat diterima oleh
berbagai macam karakteristik peserta didik. Tantangan tersebut akan menjadi sulit
apabila seorang guru kurang optimal dalam menyampaikan materi pelgaran
disebabkan oleh penggunaan metode pembelgaran yang kurang tepat, sehingga
peserta didik tidak dapat menerima materi pembelgaran dengan baik. Selain itu
kurangnya perhatian peserta didik pada saat proses belgjar mengagjar menandakan
siswa kurang antusias untuk mengikuti pelgjaran sehingga guru terkesan kurang

membangkitkan perhatian dan aktivitas.

Pembelgjaran merupakan keterkaitan antara komponen-komponen pembelgaran
yang satu dengan yang lainnya. Interaksi antara guru dan peserta didik salah
adalah salah satu wujud dari adanya proses pembelgjaran yang dapat mencapai
tujuan pembelgaran yang diinginkan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 Bab IV Pasal 19 (ayat 3) yang menjelaskan bahwa:

“Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelgaran, penilaian hasil pembelgjaran, dan pengawasan

proses pembelgaran untuk terlaksananya proses pembelgaran yang efektif dan
efisien”.



Pembel gjaran yang akan diteliti adalah pembelgjaran mata pelgjaran geografi yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar geografi pada kelas XI|
IPS 1 SMA Isam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Pembelgaran di kelas XI|
IPS 1 SMA Idam Kebumen Kabupaten Tanggamus yang masih menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dengan menggunakan
metode ceramah tanya jawab yang berpusat pada guru meskipun sering sekali

dianggap sebagai pembel gjaran yang kurang menarik bagi siswa.

Pembelgaran geografi di kelas X1l IPS 1 SMA Isdlam Kebumen Kabupaten
Tanggamus masih berpusat pada guru, yaitu guru menjelaskan, siswa mencatat
dan guru memberikan evaluas seperlunya. Pembelgjaran seperti ini siswa hanya
dituntut untuk melihat, mendengarkan dan mencatat tanpa adanya proses interaksi
siswa kepada gurunya seperti halnya siswa bertanya kepada guru tentang materi
pelgaran yang telah disampaikan. Ha ini membuat siswa cenderung pasif,
pembelgaran yang pasif membuat siswa merasa bosan, tidak semangat, dan

informasi yang didapatkan siswa mudah hilang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru geografi di SMA Islam

K ebumen Kabupaten Tanggamus diperoleh informas bahwa:

“Rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas XII IPS pada mata pelgaran
geografi. Rendahnya aktivitas belgar siswa pada saat pelgaran geografi dapat
diamati pada saat proses pembelgaran dimana hanya terdapat interaksi yang
terjadi antara guru-siswa tidak adanya interaksi yang lainnya antara siswa-siswa,
maupun siswa-guru. Padahal membangun interaksi yang interaktif merupakan
upaya dalam meningkatkan aktivitas yang terjadi pada saat proses pembel gjaran”.



Tabel. 1 Data Nilar Mid Sementer Ganjil Geografi Siswa Kelas X1 IPS SMA

Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Kelas Jumlah Nilai KKM Jumlah Persentase K eterangan
siswa Ketuntasan Ketuntasan
XII'IPS 36 >70 70 11 30,56% Lulus
1 <70 25 69,44% Tidak Lulus
XIl'IPS 36 >70 70 13 36,11% Lulus
2 <70 23 6389% | Tidak Lulus
X1l IPS 36 >70 70 16 44,44% Lulus
3 <70 20 5556% | Tidak Lulus
Jumlah 100%
Sumber: Dokumentasi Guru Geografi Kelas XIlI IPS SMA Islam Kebumen
Kabupaten Tanggamus.

Aktivitas belgar yang rendah ternyata juga memberikan dampak terhadap hasil
belgjar yang didapatkan siswa kelas XI1 IPS SMA Islam Kebumen Kabupaten
Tanggamus pada mata pel g aran geografi ketuntasan hasil belgjar geografi di kelas
X1l IPS SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus memiliki nilac KKM 70.
Berdasarkan data nilai mid semester ganjil geografi siswa kelas XI1 IPS 1, 2, dan
3. Siswa kelas X1 IPS SMA SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus pada
semester ganjil menunjukkan bahwa dari 108 siswa masih terdapat 68 siswa yang
nilainya kurang dari 70 dan 40 siswa mendapatkan nilai =70 atau nilai KKM. Hal
ini menujukkan masih banyak siswa yang tidak dapat mencapa nilai KKM yang

telah ditetapkan oleh sekolah.

Data nilai mid semester ganjil geografi siswa kelas X11 IPS itu juga menunjukkan
bahwa kelas XI11 IPS 1 merupakan kelas dengan jumlah siswa yang tidak lulus
terbanyak sgjumlah 25 siswa. Hal tersebut yang mendasari perlu adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar geografi di kelas XI1 IPS 1 SMA Islam

K ebumen Kabupaten Tanggamus.



Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan di atas dapat digunakan
model pembelgjaran kooperatif. Menurut Jumanta (2017: 64), pembelagaran
kooperatif merupakan model pembelgaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang

berbeda-beda. Sistem penilaian dilakukan terhadap kel ompok.

Model pembelgaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelgaran kooperatif tipe think talk write. Model pembelgjaran kooperatif tipe
think talk write ini merupakan model pembelgaran kooperatif yang dapat
membuat siswa belgar lebih aktif dan kreatif sehingga tujuan pembelgjaran dapat

tercapal dengan baik, baik itu dari aktivitas dan hasil belgjarnya

Model pembelgaran kooperatif tipe think talk write merupakan salah satu model
pembelgjaran kooperatif yang memberikan lebih banyak ruang bagi siswa untuk
mau membaca, berpikir secara mandiri dan mengungkapkan hasil pemikirannya
melalui diskusi kelompok. Siswa akan terbiasa untuk bekerja sama, berdiskus,
dan berinteraksi dengan anggota kelompoknya masing-masing. Adanya
keanekaragaman kemampuan anggota kelompok, dalam mengerjakan tugas siswa
dapat saing membantu sehingga lebih mudah memahami materi. Penerapan
model pembelgaran kooperdtif tipe think talk write diharapkan aktivitas dan hasil

belgjar siswadapat ditingkatkan.

Penggunaan model pembelgjaran ini akan diterapkan di materi kelas XII IPS
tentang Sistem Informasi Geografis Dalam Kagian Geografi. Berdasarkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, materi pelgjaran geografi



tentang Sistem Informasi Geografis Dalam Kaian Geografi memiliki Standar
Kompetensi (SK) “Siswa mampu memahami pemanfaatan citra pengindraan jauh
dan sistem informasi geografi (SIG)”, dengan Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dipenuhi yaitu, (1) Siswa mampu menjelaskan pemanfaatan sistem informasi
geografis (SIG). Kompetenss Dasar (KD) tersebut memerlukan kegiatan
pembelgjaran yang interaktif yang tidak hanya sekedar mendengarkan penjelasan

guru di kelas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Geografi Sswa Kelas
Xl IPS SMA Idam Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran

2018/2019”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi yang ada dilokasi

penelitian dapat diidentifikasi sebagal berikut.

1. Ketuntasan hasil belgjar geografi siswa kelas X11 IPS 1 SMA Islam Kebumen
masih rendah.

2. Siswa kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Suasanayang kurang kondusif terhadap kegiatan pembel ajaran.

4. Guru geografi kelas X11 IPS 1 di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus
belum pernah menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe think talk write.

5. Guru kurang tepat dan tidak bervarias dalam menggunakan model

pembel g aran.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah di atas, maka penelitian ini
membatas masalah pada Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belgjar geografi kelas XI1 IPS di SMA

Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran 2018/2019.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belgar geografi siswakelas XII
IPS di SMA Isam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Dengan demikian

pertanyaan penelitian ini adalah :

1. Apakah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
dapat meningkatkan aktivitas belgar geografi kelas X1l IPS SMA Islam

K ebumen?

2. Apakah penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write
(TTW) dapat meningkatkan hasil belgar geografi kelas XI1 IPS SMA Islam

K ebumen?



15 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan aktivitas belgjar geografi siswa
Kelas XII IPS SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran
2018/2019 melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk
write (TTW).

2. Menganalisis peningkatan hasil belgjar geografi siswa Kelas XII IPS SMA
Isam Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran 2018/2019 melalui

penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe think talk write (TTW).

1.6 Manfaat Pendlitian

Pada dasarnya penedlitian ini diharapkan dapat member manfaat tertentu bagi

semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi
guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan siswa dalam proses pembel gjaran,
khususnya penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
terhadap aktivitas dan hasil belgar geografi sebagal salah satu usaha untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informas tentang
penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write (TTW) dan
diharapkan guru dapat mengembangkan pembelgjaran model pembelgaran yang

bervariasi, efektif, dan efisien.

b. Bagi Siswa

Model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write (TTW) yang menggabungkan
antara kemampuan mandiri siswa dan kemampuan bekerja sama di daam
kelompok diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar geografi

siswaKelas X1l IPS 1 SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus.

c. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan bahan masukan, hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribus positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di Kelas X1l IPS SMA
Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus yang menggunakan model pembelgaran

kooperatif tipe think talk write (TTW) tersebut.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1

Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas XII IPS 1 SMA Islam Kebumen
Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgjaran 2018/2019.

Objek penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belgar geografi dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write (TTW).
Penelitian ini bertempat di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus.
Waktu pendlitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2018/2019.

Ruang lingkup ilmu adalah pembel g aran geografi. Menurut Djawadi (2013: 2),
pembelgjaran geografi tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang fenomena
geosfer, tetapi juga diperoleh pengertian tentang cara hidup orang lain,
sumbangan dan penghargaan pada orang lain, toleransi pada agama dan

pendapat orang lain, adat-istiadat orang lain dan sebagainya.



1. TINJAUN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hakikat Belajar

Belgar merupakan proses kegiatan yang dilakukan oleh manusia mulai dari sgak
manusia itu lahir sasmpal akhir hayat. Kegiatan yang dilakukan manusia itu pada
dasarnya adalah untuk memperoleh perkembangan diri baik itu dari segi pola
pikir, keterampilan, dan sikap. Pada proses pendidikan, kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses
pendidikan. Menurut Hilgrad dan Bower dalam Baharuddin dan Esa (2010: 13),
belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan
mendapatkan informasi atau menemukan. Kemudian menurut Morgan dan kawan-
kawan dalam Baharuddin dan Esa (2010: 14), menyatakan bahwa belgjar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil lataihan atau

pengalaman.

Lebih lanjut menurut Robbins dalam Al Tabany (2014: 17), belgar adalah proses
menciptakan hubungan antara pengetahuan yang sudah dipahami dan pengetahaun

yang baru. Sedangkan menurut Al-Tabany (2014: 18), belgar diartikan sebagai
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perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang segak

lahir.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku
individu yang terjadi melalui pengalaman-pengalaman yang telah lalu maupun
yang baru untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

bermanfaat bagi individu itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

2.1.2 Pembelajaran

Pembelgaran merupakan proses dari hubungan antara belgar dan menggar.
Kegiatan belgar dilakukan oleh peserta didik sedangkan kegiatan mengagar
dilakukan guru yang berorientasi pada kegiatan menggjarkan materi untuk
pengembangan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagal sasaran
pembelgjaran. Beberapa komponen pendidikan yang dapat menunjang proses
pembelgaran diantaranya adalah, kurikulum, bahan gar, media, dan fasilitas

pembelgaran.

Menurut Al-Tabany (2014: 19), pembel gjaran merupakan usada sadar dari seorang
guru untuk membelgjarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Kemudian menurut Liani (2012: 15), pembelgjaran merupakan cara
melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan
is pelgaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut
Clements dan Battista daam Al-Tabany (2014: 20), pembelgaran adalah

penyampaian fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan kepada siswa.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran merupakan proses belgjar dan mengajar yang dilakukan oleh
seorang guru kepada peserta didiknya yang dirancang, dilaksanakan, dan di
evaluasi secara sistematis agar dapat mencapai tujuan pembelgaran yang

diinginkan.

2.1.3 Strtategi Belajar Mengajar

Strategi belgjar merupakan salah satu keahlian guru untuk mengatur proses
pembelgaran yang mana di dalamnya mencakup kegiatan-kegiatan yang
menghubungkan antar komponen-komponen pembel garan yang dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelgaran. Menurut Djawadi (2013: 4), strategi belgjar
menggjar adalah kemampuan guru untuk mengatur komponen-komponen
pembelgaran sedemikian rupa sehingga terjain  hubungan fungsi-fungsi
antarkomponen pembel gjaran tersebut agar tujuan pembelgaran yang dirumuskan
(instructional effect) maupun tujuan yang tidak dirumuskan (natural effect) dapat
dicapai secara berdaya guna dan berhasil guna. Kemudian menurut Joyce dan
Weil dadam Djawadi (2013: 4), strategi belgjar menggar adalah pola umum

perbuatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belgar dan menggjar.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembel gjaran merupakan upaya dari seorang guru untuk dapat mengatur kegiatan
pembelgaran dengan menghubungkan semua komponen-komponen yang
berkaitan dengan kegiatan pembelgaran sehingga dapat mencapa tujuan

pembel gjaran yang telah ditetapkan.
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2.1.4 Metode Mengaj ar

Metode mengajar merupakan cara guru untuk melaksanakan pembelgjaran di
kelas. Metode menggar guru dalam melaksanakan pembelgaran akan
mempengaruhi pencapaian yang telah ditentukan dalam tujuan pembelgjaran.
Menurut Yanuar (2015: 29), metode menggjar memiliki makna cara yang harus
ditempuh oleh guru untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan

terjadinya proses belgjar bagi peserta didik secara optimal.

Selanjutnya menurut Muhammad Anas dalam Yanuar (2015: 29), ada 7 faktor
yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam menyusun atau memilih metode
mengajar yang tepat, efektif, dan relevan; yakni faktor peserta didik, dinamika
kelas, ketersediaan fasilitas belgar-menggar, tujuan belgar-menggar yang
hendak dicapai, materi belgjar-mengajar, alokasi waktu belgar-mengajar, dan

kesanggupan guru.

Berdasarkan uraian tentang metode pengajar, dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar merupakan cara guru dalam melaksanakan pembelgaran agar lebih
efektif, efisien, dan relevan untuk mencapa tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang menunjang
keberhasilan metode pelgaran sehingga terciptanya limgkungan belgjar yang
optimal. Adapaun metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode
ceramah tanya jawab. Metode ceramah tanya jawab ini dilakukan sebelum adanya
tindakan dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas XII IPS 1 SMA Islam

K ebumen Kabupaten Tanggamus.



16

2.1.5 Mode Pembelajaran

Model pembelgjaran merupakan suatu kerangka dan arah yang tersistematis dalam
kegiatan pembelgaran. Model pembelgjaran itu sendiri mempunyai komponen-
komponen yang saling terhubung agar dapat menciptkan model pembelgjaran
yang sesuai dengan tujuan pembelgaran. Menurut Soekamto dalam Aris (2017:
23), mengemukakan bahwa model pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belgjar untuk mencapai tujuan belgar tertentu, dan berfungs sebagai pedoman
bagi perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencakan aktivitas

belgjar menggjar.

Lebih lanjut menurut Nursid (1997: 101), berpendapat bahwa model pembelgjaran
merupakan suatu pola yang disusun bagi kepentingan pelaksanaan pengaaran
sesuai dengan tujuan yang harus dicapal serta disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. Kemudian menurut Kardi dan Nur daam Aris (2017: 24),
mengemukakan bahwa model pembelgjaran mempunya empat ciri khusus yang

tidak dimiliki oleh startegi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antaralain:

a) Rasiona teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya.

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar (tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai).

c) Tingkah laku menggar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

d) Lingkungan belgar yang diperlukan agar tujuan pembelgjaran itu dapat
tercapai.
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Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan model pembelgjaran adalah rancangan kerangka konseptual
disusun secara sistematis sebagai pedoman atau arah untuk mencapai tujuan
pembelgaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Adapun yang
dimaksud model pembelgjaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write yang diterapkan di kelas XII IPS 1 SMA Islam
Kebumen Kabupaten Tanggamus mulai dari siklus satu sampai dengan siklus ke

tiga.

2.1.6 Pembelajaran Geogr afi

Pembelgaran geografi merupakan salah satu pembelgjaran yang mempelgjari
hubungan antara manusia dengan manusia maupun manusia dengan alam yang
telah digarkan sgjak tingkat pendidikan dasar, menengah, dan juga perguruan
tinggi. Berdasarkan IKIP Semarang dalam Djawadi (2013: 80), geografi adalah
ilmu yang mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut
pandang kelingkungan atau kewilayah dalam konteks keruangan. Kemudian
menurut Nursid (1997: 12), mengemukakan bahwa pembelgjaran geografi adalah
pembelgjaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
kesdluruhan ggaa aam aau kehidupan umat manusia dan varias
kewilayahannya, yang digjarkan di sekolah-sekolah dan disesuaikan dengan

tingkat perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran geografi
adalah pembelgjaran yang mempelgjari tentang ilmu pengetahuan dibidang kajian

geografi meliputi aspek fislk maupun sosia yang berawal dari hasil interaksi
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manusia dengan manusia maupun manusia dengan alam dengan sudut pandang
kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan sesuai dengan

perkembangan anak dengan jenjang pendidikannya masing-masing.

2.1.7 Teori Belajar Konstruktivisme

a) Konsep Dasar Teori Belgjar Konstruktivisme

Belgar merupakan wujud pengetahuan yang dimiliki dari individu peserta didik.
Menurut Slavin teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vtgotsky, teori pemrosesan
informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain Al-Tabany (2014: 29). Kemudian
menurut Battencourt dalam Sardiman (2004: 37), konstrutivisme tidak bertujuan
mengerti hakikat realitas, tetapi lebih hendak melihat bagaimana proses kita

menjadi tahu tentang sesuatu.

Berdasarkan beberapa definis para ahli tentang konsep dasar teori belgar
konstruktivisme, maka dapat disimpulkan bahwa teori belgar konstruktivisme
merupakan teori belgar yang menekankan akan adanya pengetahuan yang dimiliki
masing-masing individu dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kegiatan

pembelgaran.
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b) Strategi Belgar Konstruktivisme

Menurut Slavin dalam Baharuddin dan Esa (2010: 127), strategi belgar
konstrutivisme memiliki beberapa strategi dalam proses belgjar. Strategi belgar
tersebut adalah:

1. Top-down processing. Pembelgjaran konstruktivisme, siswa belgjar dimulai
dari masalah yang kompleks untuk dipecahkan, kemudian menghasilkan atau
menemukan keterampilan yang dibutuhkan. Belgar dengan pendekatan top-
down processing ini berbeda dengan pendekatan belgjar bottom-up processing
yang tradisional di mana keterampilan dibangun secara perlahan-lahan melalui
keterampilan yang lebih kompleks.

2. Coperative learning. Strategi yang digunakan untuk proses belgjar, di mana
siswa akan lebih mudah menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang
sulit jika mereka mendiskusi kannya dengan siswa yang lain tentang problem
yang dihadapi.

3. Generative learning. Strategi ini menekankan pada adanya integrasi yang aktif
antara materi atau pengetahuan yang baru diperoleh dengan skeamata.
Sehingga dengan menggunkan pendekatan generative learning diharpakan
siswa menjadi lebih melakukan adaptasi ketika menghadapi stimulus yang
lebih luas. Selain itu juga, generative learning ini mengajarkan sebuah metode
untuk melakukan kegiatan mental saat belgjar, seperti membuat pertanyaan,
kesimpulan, atau analogi-analogi terahadap apa yang sedang dipelgarinya.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli tentang startegi belgjar konstruktivisme,
dapat disimpulkan bahwa strategi belgjar konstruktivisme merupakan cara yang
dapat dilakukan dalam menerapkan teori belgar konstruktivisme dalam proses
pembelgjaran. Salah satu cara penerapan strategi belgar konstruktivisme adalah
dengan menggunakan model pembelgaran yang sifat kooperatif salah satunya
dalah model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dimana pada kegiatan

awal siswa dituntun untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan yang

dimilikinya tentang materi pelgjaran yang sedang dipelgarinya.



20

2.1.8 Model Pembelajaran K ooper atif

a) Konsep Dasar Model Pembelgjaran Kooperatif

Teori yang melandas model pembelgaran kooperatif adalah teori belgar
konstruktivisme. Model pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran yang
sifatnya mengelompokkan. Menurut Artz dan Newman dalam Al-Tabany (2014:
108), pembelgjaran kooperatif siswa belgar bersama dalam satu tim dalam

menyel esaikan tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif terjadinya proses interaks secara aktif dan positif dalam kelompok. Hal
ini memudahkan siswa dalam melakukan pertukaran ide dan pemiriksaan ide
sendiri. Sehingga dapat memudahkan siswa dalam menemukan jawaban suatu

permasal ahan pembel gjaran.

b) Tujuan Model Pembelgjaran Kooperatif

Pembelgjaran kooperatif memiliki tujuan bagaimana peserta didik dapat
bekerjasama dalam kelompoknya masing-masing untuk meningkatkan kemajuan
belgjar secara bersama-sama. Menurut Jhonson dan Jhonson dalam Al-Tabany
(2014: 109), tujuan pokok belgjar kooperatif adalah memaksimalkan belgjar siswa
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman balk secara individu
maupun kelompok. Kemudian menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 109),
belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya

dapat dicapal jika semua kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi.
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Selanjutnya menurut lbrahim, dkk. dalam Al-Tabany (2014: 111), tujuan
pembelgjaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belgar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan

sosidl.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
dari pembelgjaran kooperatif adalah bagaimana siswa dapat meningkatkan potens
diri baik secara individu maupun kelompok demi tercapa tujuan pembelgaran

yang telah ditentukan.

c) Prinsip-prinsip Model Pembelgjaran Kooperatif

Pembelgaran kooperatif memiliki prinsip-prinsip dalam pelaksanannya. Menurut
Jumanta (2017: 64), terdapat empat prinsip dasar pembelgaran kooperatif,
diantaranya adal ah:

1. Prinsip ketergantungan positif, yaitu untuk tercipta kelompok kerja yang
efektif, setigp anggota kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai
dengan tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu sgja disesuaikan dengan
kemampuan setiap anggota kelompok.

2. Prinsip tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok tergantung
pada setiap anggota, maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung
jawab sesuai dengan tugasnya.

3. Prinsip interaks tatap muka, pembelgaran kooperatif memberi ruang dan
kesempatan luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling
memberikan informasi dan saling membel gjarkan.

4. Prinsip partisipasi dan komunikasi, pembelgjaran kooperatif melatih siswa
untuk dapat mampu berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini
sangat penting sebagai beka meraka dalam kehidupan bermasyarakat kelak.
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d) Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperatif

Langkah langkah atau sintaks model pembelgjaran kooperatif terdiri dari beberapa
fase, fase tersebut antara lain seperti :

Tabel 2. Langkah langkah atau sintaks modep pembel g aran kooperatif.

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang akan

Menyampaikan ~ Tujuan  dan | dicapa pada kegiatan pelgjaran dan menekankan

Memotivasi Siswa pentingnya topik yang akan dipelgari dan
memotivasi siswa belgjar

Tahap 2 Guru menyagjikan informas atau materi kepada

Menyagjikan Informasi siswa dengan demonstras atau melalui bahan
bacaan

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

Mengorganisasikan siswa ke | membentuk kelompok belgjar dan membantu setiap
dalam kelompok-kelompok belajar | kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Tahap 4 Guru membimbing kelompok kelompok belgjar
Membimbing Kelompok Bekerja | padasaat mereka mengerjakaan tugas mereka

dan Belgjar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang materi yang

Evaluas telah dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Tahap 6 Guru mencari cara cara untuk menghargai baik

Memberikan Penghargaan upaya maupun hasil belgjar individu dan kel ompok

Sumber: 1brahim, dkk. dalam Al-Tabany (2014: 117)

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai model pembelgjaran kooperatif, dapat
dissimpulkan bahwa pembel gjaran kooperatif yang berlandaskan tentang kerjasama
kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada dalam kegiatan
pembelgjaran secara bersama-sama dan memperoleh kemajuan secara bersama-
sama. Adapun dalam penelitian ini salah satu model pembelgjaran kooperatif yang
diterapkan dalam kegiatan pembelgaran adalah model pembelgjaran kooperatif
tipe think talk write. Tipe think talk write adalah salah satu dari bagian model
pembelgjaran kooperatif yang mempunya kelebihan tersendiri dibandingkan

dengan model pembelgjaran kooperatif tipe lainnya.
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2.1.9 Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

a) Pengertian Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Model pembelgaran kooperatif tipe think talk write merupakan model
pembelgjaran yang menggabungkan antara berpikir, berbicara, dan menulis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, maupun menyimpulkan hasil
pembelgaran melaui tulisan. Menurut Huinker dan Laughlin dalam | Kadek
(2016: 42), think talk write didasarkan pada pemahaman bahwa belgjar adalah
sebuah perilaku sosial. Kemudian menurut Aris (2017: 212), model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write menekankan perlunya peserta didik
mengkomunikasikan hasil pemikirannya. Selanjutnya menurut Jumanta (2017:
217), model pembelgaran kooperatif tipe think talk write diartikan sebagai

berpikir, berbicara, dan menulis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write merupakan model pembelgaran yang
menggabungkan kemapuan berfikir, berkomunikasi, dan menulis. Sehingga hal
tersebut dapat membantu meningkatkan proses pembelgjaran yang tentunya dapat

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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b) Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooepratif Tipe Think Talk Write

Menurut Aris (2017: 214), langkah-langkah dalam penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe think talk write, yaitu:

1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk pelaksanaannya.

2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan
terjadi proses berpikir (think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang
terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas

is catatan dari hasil catata (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunkan

bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam
diskuis. Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (beris landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan
solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu
peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.

6. Perwakilan kelompok menyagjikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

7. Kegiatan akhir pembelgjaran adalah membuat refleks dan kesimpulan atas
materi yang dipelgari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta
diidk sebagai perwakilan kelompok untuk menyagjikan jawabnnya, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

~w

Selanjutnya menurut Maftuh dan Nurmani dalam Hamdayana Jumanta (2017:
220), langkah-langkah dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe think
talk write, yaitu:

Tabel 3. Langkah-langkah dalam penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
think talk write.

No. Kegiatan Guru Aktivitas Siswa
1 Guru menjelaskan tentang think talk | Siswa memperhatikan penjelasan guru
write
2 Guru menyampaikan tujuan | Memahami tujuan pembelgjaran
pembelgjaran
3 Guru menjelaskan sekilas tentang | Siswa memperhatikan dan berusaha
materi yang akan didiskusikan memahami materi
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Guru menjelaskan siswa dalam
kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 3-5 orang siswa (yang
dikel ompokkan secara heterogen)

Siswa mendengarkan kel ompoknya

Guru membagikan LKS pada setiap
siswa. Siswa membaca soal LKS,

memahami masalah secara
individual, dan dibuatkan catatan
kecil (think)

Menerima dan mencoba memahami LKS
kemudia membuat catatan kecil untuk
didiskusikan dengan teman kelompoknya

Mempersiapakan siswa berinteraks
dengan teman kelompok untuk
membahas isi LKS (talk). Guru
sebagai mediator lingkungan belajar

Siswa berdiskus untuk merumuskan
kesmpulan sebagai hasil dari diskus
dengan anggota kelompoknya

Mempersigpakan siswa menulis
sendiri pengetahuan yang
diperolehnya sebagai hasil
kesepakatan dengan anggota
kelompoknya (write)

Menulis secara sistematis hasil diskusinya
untuk dipersentasikan

Guru  meminta  masing-masing
kelompok mempersiapkan
pekerjannya

Siswa mempersiapkan hasil diskuisinya

Guru meminta siswa dari kelompok
lain untuk menanggapi jawaban dari
kelompok lain

Siswa menanggapi jawaban temannya

Sumber: Maftuh dan Nurmani dalam Jumanta (2017: 220)

c) Komponen Pendukung Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk

Write

Model pembelajaran kooperatif tipe think talk write memiliki sarana pendukung

dalam penerapannya. Menurut Jumanta (2017: 220), terdapat beberapa komponen

penting yang cukup berperan dalam memperlancar jalannya think talk write pada

pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

1
2.
3

. Guru yang berkompeten dan profesional.

Anak didik yang aktif dalam proses pembelgaran.
. Buku bacaan yang sesuai dengan topik materi yang digjarkan dengan jumlah
yang banyak dan bervariasi.
Beberapa teknik pembelgjaran mempunya peran cukup penting dalam
terlaksananya think talk write dalam pembelgjaran, agar dapat tercapai tujuan
yang telah ditentukan.
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d) Teknik Penyampaian Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Penergpan suatu model pembelgaran seladu berhubungan dengan teknik
penyampain model pembelgjaran. Tidak terkecuali model pembelgaran kooperatif
tipe think talk write. Adapun menurut Menurut Jumanta (2017: 221), terdapat
teknik-teknik penyampaian model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write,
yaitu sebagal berikut:

1. Dikusi.

2. Ceramah.

3. Resitasi (pemberian tugas)
4. Tanya Jawab.

5. Penemuan.

e) Manfaat Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Dalam
Pembelgjaran

Penggunaan suatu model pembelgaran akan memberikan manfaat bagi suatu
proses pembelgaran. Menurut Jumanta (2017: 221), bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write memiliki manfaat, diantaranya adal ah:

1. Moddl pembelgjaran berbasis komunikasi dengan think talk write dapat
membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan
atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling
membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat membantu dalam
memahami materi yang digjarkan.

2. Modd pembelgaran berbasis komunikasi dengan think talk write dapat melatih
siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis
sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk
mengkomunikasin ide-idenya dalam bentuk tulisan.
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Kelebihan Dan kekurangan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write

Menurut Aris (2017: 215), terdapat kelebihan dan kekurangan dari model

pembel gjaran kooperatif tipe think talk write, yaitu sebagai berikut:

1

a
b.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write:
Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi gjar.
Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
sicara aktif dalam belgar.

. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan

dengan diri sendiri.

Kekurangan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write:

Kecuali kalau soa open ended tersebut dapat memotivasi siswa dimungkinkan
sibuk.

Ketika siswa belgar dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan karena didominasi oleh siswayang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write tidak
mengalami kesulitan.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengena model pembelgjaran kooperatif tipe

think talk write, dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe

think talk write merupakan salah satu tipe pembelgaran yang termasuk ke dalam

model pembelgaran kooperatif. Pada model pembelgaran kooperatif tipe think

talk write ini memiliki tiga proses utama yang menjadi kelebihan dari model

pembelgjaran kooperatif tipe think talk write yaitu proses berfikir, berbicara, dan

menulis, ketiga proses tersebut dapat meningkatkan kemampuan baik secara

individu maupun kelompok.
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Adapun dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
yang diterapkan di kelas X1 IPS 1 SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus
mulai dari siklus satu sampai siklus tiga yang digunakan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar geografi siswa kelas XII IPS 1 SMA Islam Kebumen

Kabupaten Tanggamus.

2.1.10 Sistem Informasi Geogr afi

Sistem informasi geografi (SIG) merupakan salah satu ilmu yang ada karena
adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat. SIG pertama kali
dikembangkan oleh Tomlinson tahun 1967. Murai dalam Muhamad (2009: 3),
mengartikan SIG sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data
bereferens geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya

alam, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya.

Selanjutnya menurut Aronoff dalam Muhamad (2009: 3), mengatakan bahwa SIG
merupakan sistem yang berbasiskan komputer yang digunkan untuk menyimpan
dan memanipulasi informasi-informasi geografi. Kemudian Berhardsen dalam
Muhamad (2009: 3), mendefiniskan SIG sebagai sistem komputer yang

digunakan untuk memanipulasi data geografi.
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Berdasarkan beberapa definis para ahli, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi geografi adalah sistem informasi yang mampu mengelola, menyimpan,
memproses, menganalisis, dan juga menampikan data yang terkait dengan

permukaan bumi.

2.1.11 AktivitasBelajar

a) Pengertian Aktivitas Belgjar

Aktivitas belgar merupakan wujud adanya proses pembelgaran. Montessori
daam Sardiman (2004: 96), mengatakan bahwa anak-anak memiliki tenaga-
tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Kemudian menurut
Rousseau dalam Sardiman (2004: 96), memberikan penjelasan bahwa segala
pengetahuan itu harus diperoleh dengam pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan
sendiri, bailk secara rohani maupun teknis. Selanjutnya Oemar (2001: 171),
menjelaskan bahwa pengajaran yang efektif adalah penggjaran yang menyediakan

kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa aktivitas belgar adalah
bentuk nyata dari adanya proses pembelgaran. Tanpa adanya aktivitas belgar

maka proses pembelgjaran menjadi kurang efektif dan efisien.
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b) JenisjenisAktivitas Belgar

Menurut Paul D. Dierich dadam Oemar (2001: 172), membagi kegiatan belgar

dalam 8 kelompok, yaitu:

1

Kegiatan-kegiatan visual.

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstras,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

K egiatan-kegiatan lisan (oral).

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengaj ukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi.

K egiatan-kegiatan mendengarkan.

Mendengarkan penygjian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.

K egiatan-kegiatan menulis.

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,
membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.

K egiatan-kegiatan menggambar.

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.

K egiatan-kegiatan metrik.

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat
model, menyel enggarakan permainan, menari, dan berkebun.

K egiatan-kegiatan mental.

Merenungkan mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor,
melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

K egiatan-kegiatan emosional .

Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu samalain.

Selanjutnya menurut M. Whipple dalam Oemar (2001: 173), membagi kegiatan-

kegiatan murid sebagai berikut:

NoogkrwdhrE

Bekerja dengan aat-alat visual.
Eskursi dan trip.

Mempelgjarai masalah-masalah.
Mengapresiasi literatur.

[lutrasi dan kontruksi.
Bekerjamenyagjikan informasi.
Cek dan tes.
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Lebih lanjut menurut Laungren dalam Al-Tabany (2014: 115), menyusun
keterampilan kooperatif secara terperinci dalam tiga tingkatan keterampilan.
Tingkatan tersebut yaitu keterampilan kooperatif tingkat awal, tingkat menengah,
dan tingkat mahir:

a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, antaralain:

1. Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya.

2. Mengambil giliran dan berbagi tugas yaitu, menggantikan teman dengan tugas
tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu dalam kelompok.

3. Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivas semua anggota kelompok untuk
memberikan kontribusi.

4. Menggunkan kesepakatan, yaitu menyamakan preseps atau pendapat.

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, antaralain:

1. Mendengarkan dengan aktif, yaitu mengunakan pesan fisk dan verba agar
pembi cara mengetahui anda secara energik menyerap informasi.

2. Bertanya, yaitu meminta atau menanyakan informasi atau klarifikasi Iebih lanjut.

3. Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi dengan kalimat berbeda

4. Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban, memastikan bahwa
jawaban itu benar.

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir.

Keterampilan kooperatif tingkat mahir ini antara lain; mengolaborasi, yaitu
memperluas konsep, membuat kesmpulan, dan menghubungkan dengan topik
tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis aktivitas belgar
sangatlah bervariasi. Dalam pendlitian ini yang dimaksud dengan aktivitas belgjar

yaitu membaca materi pelgjaran, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab,

dan merangkum materi pelgaran.
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2.1.12 Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan salah unsur yang mengindikasikan keberhasilan pendidik
dalam melakukan proses pembelgaran kepada peserta didik. Menurut A. Muri
(2015: 181), hasil belgjar merupakan wujud pencapaian peserta didik, sekaligus
merupakan lambang keberhasilan pendidik dalam membelgjarkan peseta didik.
Selanjutnya menurut Al-Tabany (2014: 206), hasil belgar hakikatnya merupakan
pencapaian kompetensi-kompetenss yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Kompetensi ini dapat dikenali melalui sgumlah hasil belgar dan
indikatornya yang dapat diukur dan diamatai. Penilaian proses dan hasil belgjar ini
saling berkaitan satu dengan lainnya, hasil belgar merupakan akibat dari suatu

proses belgjar.

Menurut Sigit (2014: 33), hasil belgjar pada umumnya dapat dinilai dari 3 aspek,
yaitu sebagal berikut:

a) Aspek kognitif
Méliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, sistesis, sertaevaluasi.
b) Aspek afektif
Méliputi kemampuan menerima, menanggapi, serta ketekunan.
c) Aspek psikomotor
Méliputi menggunakan, membersihkan, menampilkan, menghubungkan,
memanaskan, menyusun, menukar, mengambil, menyatukan, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belgar dalam

penelitian ini adalah hasil tes setiap akhir siklus tindakan.
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2.1.13 Penditian Tindakan Kelas

a) Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan mutu
pembelgjaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Menurut Wina
(2011: 26), pendlitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian
masalah pembelgaran di dalam kelas melalui reflekss diri dalam upaya
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan

tersebut.

Selanjutnya menurut Kunandar (2011: 46), penelitian tindakan kelas adalah
sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan
dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan.
Lebih lanjut Rapoport dalam Kunandar (2011: 46), mendefinisikan penelitian
tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam mengatasi
secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situas darurat dan membantu
pencapaian tujuan ilmu sosia dengan kerja sama dalam kerangka etika yang

disepakati bersama.

Berdasarkan uraian di tersebut, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan
kelas dalam penelitian ini adalah segala kegiatan yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru mitra dimulai dari siklus satu sampal dengan

siklus tiga untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditentukan.



b) Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kunandar (2011: 58), PTK berbeda dengan penelitian formal

(konvensional pada umumnya. PTK memiliki beberapa karakteristik, sebagal

berikut):

1

8.

0.

On-the job problem oriented (masalah yang diteliti adalah masalah rill atau
nyata yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam kewenangan
atau tanggung jawab peneliti).

Problem-solving oriented (berorientasi pada pemecahan masalah). PTK yang
dilakukan sebagal upaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru
dalam pembelgjaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu sebagai upaya
menyempurnakan proses pembelgaran di kelasnya.

Improvement-oriented  (berorientasi  pada peningkatan mutu). PTK
dilaksanakan dalam kerangka untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu
pembelgjaran yang dilakukan guru di kelasnya.

Ciclic (siklus). Konsep tindakan (action) dalam PTK diterapkan melalui urutan
yang terdiri dari beberapa tahap daur ulang (cyclical).

Action oriented. Dalam PTK seldu didasarkan pada adanya tindakan tertentu
untuk memperbaiki pembelgaran di kelas.

Pengkajian terhadap dampak tindakan. Dampak tindakan yang dilakukan harus
dikgji apakah sesuai dengan tujuan, apakah memberikan dampak positif lain
yang tidak diduga sebelumnya, atau bahkan menimbulkan dampak negatif yang
merugikan peserta didik.

Soesifics contextual. Aktivitas PTK dipicu oleh permasalahan praktis yang
dihadapi oleh guru daam pembelgaran di kelas. Permasalahan dalam PTK
adalah permasalahan yang sifatnya spesifik kontekstual dan situasional sesuai
dengan karakteristik siswa dalam kelas tersebut.

Partisipatory (collaborative). PTK dilaksanakan secara kolaboratif dan
bermitra dengan pihak lain.

Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.

10. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus dimana dalam

satu siklus terdiri dari tahapan perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) dan selanjutnya kembali
dalam beberapa siklus.
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c) Tujuan Penelitain Tindakan Kelas

Menurut Kunandar (2011: 63), tujuan dari PTK adalah sebagal berikut:

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belgar, mingkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan para guru.

2. Peningkatkan kualitas praktik pembelgjaran di kelas secara terus-menerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapai melalui peningkatkan proses
pembel g aran.

4. Sebaga alat traning in-service, yang memperlengkapi guru dengan skill dan
metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan mempertinggi kesadaran
dirinya.

5. Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahan atau inovatif terhadap
sistem pembelgaran yang berkelanjutan yang biasanya menghambat inovasi
dan perubahan.

6. Peningkatan mutu has pendidikan melalui perbaikan praktik pembelgjaran di

kelas dengan mengembangkan berbagai jenis keterampilan dan meningkatkan

motivas belgar siswa.

Mingkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah, sehingga

tercipta sikap proaktif dadam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan

pembel gjaran secara berkel anjutan.

9. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan atau perbaikan
proses pembelgjaran di samping untuk meningkatkan relevansi dan mutu hasil
pendidikan juga ditunjukkan untuk meningkatkan efisienss pemanfaatan
sumber-sumber daya yang terintegrasi di dalamnya.

0 N

d) Empat Aspek Pokok Dalam Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam Kunandar (2011: 70), penelitian
tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari yang
terdiri dari empat “momentum” esensial, yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana.

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk
meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana penelitian tindakan kelas
hendaknya tersusun dan dari segi definisi harus prospektif pada tindakan, rencana
itu harus memandang ke depan. Rencana PTK hendaknya cukup fleksibel untuk
dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat diduga dan kendala yang
belum kelihatan.
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2. Tindakan.

Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali, yang merupakan varias praktik yang cermat dan bijaksana. Praktik
diakui sebaga pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, yaitu
tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan.

3. Observasi.

Observas berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait.
Observas itu berorientasi ke masa yang akan datang, memberikan dasar bagi
refleksi sekarang, lebih-lebih lagi ketika putaran sekarang ini berjalan. Observasi
yang cermat diperlukan karena tindakan selalu akan dibatasi oleh keadaan redlitas,
dan semua kendala itu belum pernah dapat dilihat dengan jelas pada waktu yang
lalu. Observasi perlu direncanakan dan juga didasarkan dengan keterbukaan
pandangan dan pikiran serta bersifat responsif.

4. Refleksi.

Refleks adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang
telah dicatat daam observas. Refleksi berusasha memahami proses, masalah,
persodlan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Refleksi
mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada dalam suatu situasi dan
memahami persoalan serta keadaan tempat timbulnya persoalan itu. Refleks
biasanya dibantu oleh diskusi di antara peneliti dan kolabolator. Melalui diskus,
refleksi memberikan dasar perbaikan rencana.

e) Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas sebagaimana jenis penelitian lainnya, memiliki
kelebihan dan kekurangan.

1. Kelebihan PTK.

Menurut Shumsky dalam Kunandar (2011: 69), menyatakan bahwa kelebihan

PTK adalah sebagai berikut:

a. Kerjasamadaam PTK menimbulkan rasa memiliki.

b. Kerjasama dalam PTK mendorong kresativitas dan pemikiran kritis dalam hal
ini guru sekaligus sebagai peneliti.

c. Médalui kerjasama, kemungkinanan untuk berubah meningkat.

d. Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalam menyelesaikan
masalah yang di hadapai.

2. Kekurangan PTK.

Kunandar (2011: 69), kekurangan dari PTK adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar PTK pada pihak
peneliti (guru).

b. Berkenaan dengan waktu. Karena PTK memerlukan komitmen pendliti untuk
terlibat dalam prosesnya, faktor waktu ini dapat menjadi kendala yang cukup
besar.



2.1.14 Penditian Relevan

Daam penelitian diperlukan refrensi tambahan berupa penelitian terdahulu yang

sgenis. Penelitian sgenis ini digunakan sebaga panduan dalam menyusun

rancangan penelitian. Penelitian yang sgjenis dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. Penelitian yang Relevan.
No. Pendliti Judul Hasll Sumber
1 Achmad Perbandingan Nilal rata-rata gain | Jurnal
Fandir Penerapan score hasil belgjar | Pendidikan
Tiyansyah, Model dengan Geografi
Dwiyono Pembelgjaran menggunakan Universitas
Hari Utomo, | Think Pair Share | model Think Pair | Negeri
dan Sudarno | (TPS) dengan | Share lebih tinggi | Malang,
Herlambang | Think Talk | dibandingkan Voal. 2, No.1
(2013) Write  (TTW) | dengan
terhadap Hasil | menggunakan
Belgar Geografi | model Think Talk
Siswa Kelas X | Write. Dapat
SMA N 01| disimpulkan bahwa
Bululawang ada perbedaan hasil
belgjar yang
signifikan  antara
pembelgjaran
model Think Pair
Share dengan
Think Talk Write
pada mata
pelgaran geografi
siswakelas X SMA
N 01 Bululawang
2. Elisa Rosa| Penerapan Menerapkan model | Jurnal
Simamora, Model pembelgaran Tunas
dan Marlinag | Pembelgjaran kooperatif tipe | Geografi,
Sitompul Kooperatif Think Tak Write: | Vol. 4, No.
(2015) Think Talk Write | (1) Terdapat | 1
(TTW)  Untuk | peningkatan
Meningkatkan aktivitas  belgar
Aktivitas Dan | siswa sebesar 18,54
Hasil Belgar | % dai 61,79%
Siswa Pada | siklus I meningkat
Materi Biosfer | menjadi 80,33% di
Di Kelas XI IPS | sklus Il (2
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2 SMA Negeri 1 | Terdapat
Sumbul T.A | peningkatan hasil
2013/2014 belajar siswa
sebesar 31 % dari
61 % sklus |
meningkat menjadi
92 % di siklus II.
Artinya penerapan
model
pembelgaran
Think Tak write
dapat
meningkatkan
aktivitas dan hasil
belgjar siswa
Fuziah Penerapan Ketuntasan belgjar | Jurnal
Mutia, Model siswa meningkat | IImiah
Tarmizi Pembelgjaran dapat dilihat pada | Mahasiswa
Hamid, dan | Think Talk Write | siklus |  60,0%, | (JIM)
Agus (TTW) Untuk | pada siklus 11 | Pendidikan
Wahyun Meningkatkan 70,0%, pada siklus | Fisika, Vol.
(2016) Hasl| Belgar | 1l 100% vyang | 1,No.4
Siswa Kelas | menunjukkan
VI Pada | bahwa hasil belgar
Materi Cahaya | siswa sudah
Di SMP Negeri | mencapai
1 Banda Aceh ketuntasan secara
klaskal.  Respon
siswa terhadap
model
pembelgjaran
Think-Tak-Write
ini mendapat
respon positif
sebesar 98%
Lusa Aria| Efektifitas Kemampuan Jurnal
Sumirat Strategi komunikasi Pendidikan
(2014) Pembelgjaran matematis  siswa | dan
Kooperatif Tipe | yang memperoleh | Keguruan,
Think Talk Write | tingkat  efektifitas | Vol .1, No.
(TTW) ES =1, 031 yang | 2
Terhadap berarti bahwa
Kemampuan efektivitas strategi
Komunikasi TTW dalam
Dan Disposisi | meningkatkan
Matematis kemampuan
Siswa komunikasi

matematis  siswa
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tergolong tinggi.

5. Yuliana Ria
Ariska, M.
Thoha B.S.
Jaya, dan
Zulkarnain
(2015)

Aktivitas
Belgar Siswa
Dengan
Penggunaan
Model Think
Talk Write
Terhadap Hasll
Belgar.

Terdapat perbedaan
aktivitas dan hasll
belgar geografi
pada kelas
eksperimen dan
kelas kontrol serta
terdapat  hubungan
yang positif dan
signifikan  antara
aktivitas dan hasll

belgar geografi
pada kelas
eksperimen

Jurnal
Pendidikan
Geografi
Universitas
Lampung,
Vol.3, No.5

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh beberapa pendliti di

atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe

think talk write dapat meningkatkan aktivitas maupun hasil belgar siswa

Kemudian dari hasil penelitian tersebut memberikan acuan bagi peneliti untuk

melakukan sebuah penelitian tentang penerapan model pembelgaran kooperatif

tipe think talk write untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar geografi siswa

kelas X1l IPS SMA Islan Kebumen Kabupaten Tanggamus tahun pelgaran

2018/2019.
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian

Penggunanan suatu model pembelgjaran merupakan salah satu faktor penentu
dalam mencapai tujuan pembelgaran. Model pembelgjaran yang kreatif, inovatif,
efektif, dan efisien merupakan model pembelgaran yang diperlukan untuk dapat
meningkatkan aktivitas maupun hasil belgar peserta didik. Kemampuan peserta
didik yang bermacam-macam menuntut seorang guru untuk dapat menentukan
model pembelgjaran yang dapat diterima dan dilaksanakan oleh peserta didik itu

sendiri.

Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dalam proses
pembelgaran merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh seorang guru
untuk dapat memfasilitas peserta didik untuk dapat mengembangkan kemapuan
secara individu maupun kelompok. Melalui dari tiga tahapan yaitu; berpikir,
berbicara, dan menulis. Tiga tahapan tersebut merupakan bagian terpenting dalam

penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe think talk write.
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Berdasarkan urain tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

Kondisi Awal CaraMengajar Aktivitas Dan
» HanyaDengan »| Hasil Belgjar Yang
Ceramah Tanya Masih Rendah
Jawab
Siklus 1
Penerapan Model
» Kooperatif Tipe Think > Siklus 2
Talk Write

Siklus 3

v Peningkatan Aktivitas

Kondisi Akhir Dan Hasll Belajar
Geografi SiswaKelas

A 4

X1 IPS 1 SMA Islam
K ebumen Kabupaten
Tanggamus

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Samsu (2013: 20), penelitian tindakan kelas adalah ragam penelitian
pembelgjaran berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru, memperbaiki mutu dan
hasil pembelgjaran mencobakan hal-hal baru pembelgaran demi peningkatan mutu
hasil belgar. Kemudian menurut Suyanto dalam Samsu (2013: 143), penelitian
tindakan kelas dapat dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan beberapa pihak,
baik guru, kepala sekolah, maupun peneliti secara serentak, dengan tujuan
meningkatkan praktik pembelgaran menyumbang perkembangan teori, dan

peningkatan karir guru.

3.2 Setting Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus
khususnya di ruang kelas XIl IPS 1. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah
semester ganjil Tahun Pelgaran 2018/2019. Siswa kelas X1l IPS 1 SMA Islam
Kebumen Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgjaran 2017/2018 berjumlah 36 siswa,

dengan jumlah siswa 18 orang dan jumlah siswi 18 orang. Subjek pendlitian di



sekolah ini adalah siswa kelas XII IPS 1 SMA Isam Kebumen Kabupaten
Tanggamus Tahun Pelgjaran 2018/2019 yang selalu mengikuti proses pembelajaran
tigp siklus. SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus adalah salah satu SMA
swasta yang ada di Kabupaten Tanggamus. Sekolah ini berdiri sgjak tahun 2004

dengan akreditasi sekolah B.

Penelitian ini akan diskenariokan oleh peneliti pemula dari program studi Pendidikan
Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung angkatan
2015 yang sedang menyelesaikan tugas akhir, bekerja sama dengan guru mata
pelgaran geografi SMA Islam Kebumen Kaupaten Tanggamus yaitu yang bernama

Ahmad Khumaidi, S.Pd.

3.3 Pdaksanaan Tindakan

Ciri dari penelitian tindakan adalah adanya suatu tindakan yang di praktikkan di kelas
dan tindakan tersebut mengikuti sebuah alur desain penelitian. Rencana penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dengan tiga siklus. Pelaksanaan siklus | menjadi
landasan untuk pelaksanaan siklus I1, siklus Il menjadi landasan untuk pelaksanaan
siklus Il dan hasil dari siklus 111 merupakan hasil dari penelitian tindakan kelas ini.

Skema prosedur penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 2.



Perencanaan
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Refleksi Tindakan
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Observas

Tindakan

Perencanaan Observas
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Refleks
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Perencanaan
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J

Tindakan

Hasil Pendlitian

\

Observas

Gambar 2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin dalam Wina
(2011: 50).
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Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write yang merupakan model pembelgaran yang dapat
mengembangkan kemampuan-kemampuan peserta didik terutama pada kemampuan

pada proses berfikir, berbicara, dan menulis baik secaraindividu maupun kelompok.

Pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk
write merupakan kreasi dan inovasi yang dilakukan pendidik dalam memecahkan
masalah dalam proses pembelgaran. Selain itu juga pembelgaran yang dilakukan
dengan kreasi dan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pembelgaran akan
membuat peserta didik lebih mudah dalam menerima dan memahami proses
pembelgjaran yang dilakukan pendidik, sehingga aktivitas dan hasil belgar peserta
didik mengalami peningkatan. Penelitian ini direncanakan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe think talk write pada siklus I, pada siklus Il akan
direncanakan setelah siklus | dilaksanakan yang disesuaikan dengan hasil observasi
dan refleksi, begitu pula pada siklus 11l juga akan disesuaikan setelah siklus Il

terlaksana dan mendapatkan refleksi.

Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, sebagal berikut:

3.3.1. Tahapan Perencanaan Pembelajaran

Penelitian ini direncanakan dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe
think talk write:
a Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), tentang materi yang akan

digarkan sesuai dengan metode yang akan digunakan. Rencana Pelaksanaan



b)

d)

f)

9)

h)
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Pembelgjaran (RPP) disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) disusun berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh peneliti dan guru.

Menyiapkan petunjuk pelaksanaan diskusi untuk guru dan siswa.

Menyiapkan media dan aat kelengkapan serta sumber belgar siswa yang
berkaitan dengan materi dan metode pembel gjaran yang akan digunakan.
Mempersigpkan materi pembelgjaran yang akan disgjikan yaitu pemanfaatan
sistem informasi geografi (SIG) yang akan dikerjakan dan didiskusikan baik
secara individu maupun kelompok.

Pembelgaran dengan membentuk kelompok siswa, kelompok siswa dibentuk
dalam bentuk kelompok kecil (3-5 siswa). Pada siklus | kelompok kecil
berdasarkan absen, sedangkan pada siklus Il dan siklus Il akan mengikuti sesuai
refleksi dari siklus|.

Membagikan LK S pada setiap siswa.

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LK 'S dan membuat catatan kecil
secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam materi
pembelgaran yaitu pemanfaatan sistem informasi geografi (SIG) tersebut dan
kemudian diskusikan pada kelompoknya masing-masing mengenai permasalahan
yang ada dan bagaimana pemecahan masal ahnya.

Hasil diskusi kelompok, kemudian peserta didik secara individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas materi pembelgjaran yaitu sistem informasi

geografi dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri.
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Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan
kemudian ditanggapi oleh kelompok yang lainnya.

Menyiapkan lembar observas untuk mengamati kegiatan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran untuk mengamati kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran,
menyusun lembar kerja siswa, tes hasil belgjar tentang materi pembelgjaran yang
diberikan, serta mempersiapkan media dan buku referensi yang akan digunakan

dalam proses tindakan.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan Pembelgjaran

Pada kegiatan tahap pelaksanaan diterapkan semua kegiatan pembelgjaran dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write. Adapun rincian

kegiatan adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

f)

9)

Menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write.

Menyusun tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Menjelaskan sekilas tentang materi yang akan didiskusikan.

Siswa bergabung sesuai kelompok diskusinya masing-masing yang terdiri dari 2
-5siswa

Siswa membaca LKS, memahami masalah secara individual, dan dibuatkan
catatan kecil (think).

Siswa berinteraksi dengan teman kelompok untuk membahas isi LKS (talk).
Guru sebagal mediator lingkungan belgjar.

Siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya sebaga hasil kesepakatan

dengan anggota kel ompoknya (write).
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h) Masing-masing kelompok mempersiapkan pekerjaannya.

i)  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling menanggapi hasil presentasi
dari setiap kelompok.

j)  Mengevaluas hasil belgar.

k) Pendliti dibantu guru mitra mengamati partisipasi siswa selama berlangsungnya

proses pembelgjaran.

3.3.3 Observasi

Observas dilakukan untuk mengamati aktivitas belgjar selam proses pembelagjaran
berlangsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung
terhadap aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung.
Mengumpulkan data tentang kecenderungan aktivitas siswa. Observasi dilakukan

oleh guru mitra.

3.3.4 Refleksi

Pada tahap refleksi mengumpulkan data dan menganalisis data yang diperoleh selama
observas, yaitu data yang diperoleh baik lembar observas dan mengena hasil
pengamatan yang dilakukan baik kekurangan maupun kelebihan dalam proses
pembelgjaran. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dengan guru mitra
dengan melakukan evaluas terhadap proses pembelgaran yang telah dilakukan.
Evaluas yang dilakukan yaitu mengenai tindakan yang dilakukan proses
pembelgjaran, masalah yang muncul pada proses pembelgaran, hambatan pada

proses pembelgaran dan segala sesuatu yang berkaitan dengan tindakan yang
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dilakukan. Hasil evaluas tersebut akan dicari jalan keluar untuk mengatasi
permasal ahan-permasalahan yang akan muncul sehingga dapat disusun rencana pada

tahap siklus selanjutnya.

3.4 Variabd Penditian

Pada pendlitian ini terdapat beberapa variabel penelitian. Menurut Triyono (2013:
70), Variabel adalah atribut dari objek penelitian yang mempunya nilai yang
berbeda-beda. Lebih lanjut menurut Triyono (2013: 70), variabel juga dapat dipahami

sebagai suatu pengelompokan secaralogis terhadap atribut dari objek penelitian.

3.4.1 Aktivitas Belajar

Pada variabel aktivitas belgjar, hal yang dapat diukur adalah aktivitas belgjar siswa
pada saat proses pembelgaran di kelas. Aktivitas belgjar merupakan satu hal yang
mempengaruhi hasil belgar siswa itu sendiri. Aktivitas belgjar siswa yang relevan
akan cenderung mendapatkan hasil belgar yang tinggi, sedangkan aktivitas belgar

siswa yang tidak relevan akan cenderung mendapatkan hasil belgjar yang rendah.

3.4.2 Hasll Belajar

Hasil belgar yang akan diambil dalam penelitian ini adalah hasil belgar pada setiap
akhir siklus pendlitian. Hasil belgar pada setiap siklus kemudian dibandingkan dan di
rata-ratakan dan itulah yang akan menjadi akhir penilaian hasil belgar siswa

Ketuntasan belgar siswa Menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
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diterapkan di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus adalah siswa dikatakan

tuntas belgjar jika mendapatkan nilai 70 atau lebih.

3.5 Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Aktivitas Belajar

Penelitian ini dalam hal data aktivitas belgar didapatkan dari observas selama proses
pembelgjaran. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati aktivitas yang
dilakukan siswa terhadap dalam observasi. Lembar observasi aktivitas belgjar siswa
diamati oleh pendliti dan dibantu oleh guru. Setiap siswa diamati aktivitasnya dalam
setigp pertemuan dengan memberi tanda “v” pada lembar observas jika aktivitas

yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.

Pada penelitian ini aktivitas yang diamati adalah aktivitas relevan (on task). Jenis
aktivitas relevan dengan proses pembelgjaran yang diamati antara lain:

a) Membacamateri pelgaran.

b) Mengajukan pertanyaan.

c) Mengemukakan pendapat.

d) Membuat rangkuman.
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Hasil observasi kemudian dihitung jumlah aktivitas yang relevan yang dilakukan
siswa lau dinyatakan dalam bentuk persen dengan menggunakan rumus seperti yang

dikemukakan oleh Nana (2001: 69), yaitu sebagai berikut:

=

%A = ;
Na o

Keterangan:

%Ai = Persentase aktivitas siswa

Na = Banyaknya aktivitas yang terkategori aktif.
N = Banyaknya aktivitas yang diamati.

Siswa dikategorikan aktif apabila persentase aktivitasnya mencapai 70% atau lebih.

Selanjutnya, untuk menentukan persentase siswa aktif digunakan rumus:

LK TNEMNE

%AS=_A.‘;‘ 0

— x 1
N

Keterangan:

%As = Persentase siswa aktif.

). As = Banyaknyasiswayang aktif.
N = Banyaknya siswa yang hadir.

3.5.2 Hasil Belajar

Hasil belgar siswa dikategorikan dalam klasifikas tuntas (=70) dan tidak tuntas
(<70). Untuk menentukan persentase siswa tuntas setiap siklusnya digunakan rumus

seperti yang dikemukakan oleh Nana (2001: 69), yaitu sebagai berikut:

%AI = 20
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Keterangan:

%At = Persentase siswatuntas belgar.
Y. At = Banyaknyasiswayang tuntas.
N = Banyaknya siswa hadir.

Selanjutnya, untuk menentukan rata-rata kelas digunakan rumus:

unitulk i
x ==y
Keterangan:
x = Nilai rata-rata kelas.
Y. Ns = Jumlah nila tes seluruh siswa.
N = Banyaknya siswa yang hadir.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Teknik Observas

Menurut A. Muri (2015: 102), observasi merupakan pengamatan yang teliti dan
sistematis tentang suatu objek. Observas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observas participant terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran.
Sedangkan lembar observasi aktivitas belgar siswa dipergunakan untuk
mengumpulkan data tentang kecenderungan aktivitas belgjar yang dilakukan peserta
didik. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru mitra. Guru mitra
dalam penélitian ini bernama Ahmad Khumaidi, S.Pd. Guru mitra mengajar mata
pelgaran geografi X1l IPS 1 SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Guru
mitra dalam penelitian ini berperan sebagai observer yang mengamati aktivitas

relevan (on task) siswa kelas X1 IPS 1 SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus
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sesuai dengan indikator yang ada dalam penelitian. Kegiatan observasi yang
dilakukan oleh guru mitra dimulai dari kegiatan pembelgaran siklus satu sampal
dengan siklus tiga. Observasi yang dilakukan oleh guru mitra ini juga didasarkan
karena guru mitra lebih mengenal masing-masing karakteristik individu siswa kelas
X1l IPS 1 SMA Isam Kebumen Kabupaten Tanggamu. Adapun kisi-kisi lembar

observas aktivitas belgjar siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belgar Siswa Siklus 1-3

No. Aspek Penskoran
1. Membaca Materi| Skor4 apabilaselalu membaca materi pelgaran.
Pelgjaran Skor3 apabila sering membaca materi pelgjaran.
Skor2 apabila kadang-kadang membaca materi
pelgjaran.
Skorl apabila tidak pernah membaca materi
pelgjaran.
1. | Kemampuan Skor 4 apabilaselau bertanya.
Bertanya Skor 3 apabila sering bertanya.

Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.
Skor 1 apabilatidak pernah bertanya.

2. | Kemampuan Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan
Menjawab/ jelas.
Argumentas Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan
tidak jelas.
Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak rasional,
dan tidak jelas.

Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak
rasional, dan tidak jelas.

4. | Membuat Skor4 apabila selalu membuat rangkuman materi
Rangkuman pelgjaran.
Skor3 apabila sering membuat rangkuman materi
pelgjaran.

Skor2 apabila kadang-kadang membuat rangkuman
materi pelgaran.

Skorl apabila tidak pernah membuat rangkuman
materi pelgjaran.




Kisi-kis lembar observasi ini merupakan instrument yang digunakan untuk
mendapatkan kecenderungan aktivitas relevan (on task) dari masing-masing individu
siswa. Lembar observas tersebut juga lebih rinci terdapat pada lembar lampiran ke

tiga pada bagian rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP).

3.6.2 Teknik Tes

Menurut A. Muri (2015: 93), tes adalah suatu prosedur yang spesifik dan sistematis
untuk mengukur tingkah laku seseorang, sehingga tingkah laku tersebut dapat
digambarkan dengan bantuan angka, skala, atau dengan sistem kategori. Tes dalam
penelitian ini dilakukan secara tertulis. Alat tes yang digunakan berupa lembar soal
dalam bentuk pilihan jamak dan isian singkat. Soa pilihan ganda berjumlah 10,
dengan alternatif jawaban (a, b, ¢, d, dan €) dan soa esai berjumlah 5 soal. Proporsi
penilaian dua jenis tes tersebut adalah 50:50, yaitu 50 dari soa pilihan ganda dan 50
dari soal essay. Setigp satu jawaban benar pada pilihan ganda memiliki bobot 5
sedangkan pada soal esai setiap soal memiliki bobot 0 > 10, sehingga didapatkan nilai

maksimal 100 dan nilai minimal O.

Alat tesini dibuat oleh peneliti bersama guru. Tes diberikan kepada siswa pada setiap
akhir siklus, tes ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write. Apabila hasil tes
pada sklus I, siklus Il, dan siklus Il mengalami peningkatan maka dapat di

asumsikan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dalam
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pembelgaran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada mata

pelajaran geografi.

Tabel 6. Kisi-kisi Tes

Standar Kompetensi Materi Pokok No. Soa ClL | C2
Kompetensi Dasar
PG | Essay

2. Siswa| 21 Siswa| 1. Konsep Dasar SIG | 1-10 | 1-5
Mampu mampu
memahami | menjelaskan | 2. Pengoperasian
pemanfaatan | pemanfaatan | Sistem Informasi | 11-20 | 6-10
citra citra Geografi dan
pengindraan | pengindraan | Pengolahan Data
jauh dan | jauh
sistem 2.2 Siswa| 3. Penergpan Sistem | 21-30 | 11-15
informasi mampu Informasi  Geografi
geografi menjelaskan | Dalam Kgian

pemanfaatan | Geografi

sistem

informasi

geografi

(SIG)

3.6.3 Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk gambar, tulisan,

ataupun foto-foto hasil kegiatan pembelgaran. Menurut Hery (2014: 125), dokumen

bisa berupa buku harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan

pemerintah, anggaran dasar, rapor siswa, surat-surat resmi dan lain sebagainya.

Penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan belgjar siswa

dan lembar hasil diskusi kelompok.
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Dokumentasi pada penelitian ini digunakan agar mendapatkan bukti otentik dari
pel aksanaan kegiatan penelitian ini. Alat dokumentasi dalam teknik dokumentasi ini
adalah kamera handphone untuk memperoleh foto-foto hasil kegiatan dan scanner

untuk mendokumentasikan contoh hasil diskusi kelompok.

3.7 Instrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan observasi. Soa tes diberikan dalam
bentuk pilihan jamak yang berjumlah 30 butir soal dan soal essay berjumlah 15 butir
soal. Jika siswa menjawab benar maka diberi skor 1 dan jika jawaban siswa salah
maka diberi skor O, skor total bagi 45 soal yang dijawab dengan benar adalah 45.
Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan pada 30 siswa kelas X111 IPS 3 di
SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Setelah soal diuji cobakan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

taraf kesukaran soal.

a) Uji Validitas Instrumen

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinila
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai (Nana, 2017: 12). Sebuah
tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Suatu soal dikatakan memiliki validitas yang baik apabila mempunyal nilai korelasi

yang tinggi.
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Rumus korelasi product moment (Suharsimi, 2012: 87):

NIXY — (ZX)(ZY)

¢ —

P JINZXZ Z(EX)ZHNZIYZ — (2Y)%)

Keterangan :

My - Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang di
korelasikan.

1. Instrument Validitas Aktivitas Belgar

Rata2=977 SimpangBaku=356 KorelasixY=10,68 Reliabilitas Tes = 0,94  Butir Soal = 4 Jml Subyek= 30

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
1 1 [RE] 50,00 Sedang 0,89 Sangat Signifikan
2 2 700 4375 Sedang 0,63 Sangat Signifikan
3 3 6,69 50,00 Sedana 0,853 Sangat Signifikan
4 4 869 56,25 Sedang 0,699 Sangat Signifikan

Gambar 3. Hasil Uji Instrument Validitas dan Reliabilitas Lembar Observasi.

Pengukuran dari lembar observasi aktivitas belgar bertujuan untuk melihat seberapa
besar tingkat akurasi dari lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti untuk
melihat aktivitas yang relevan dari siswa Kelas X1l IPS 1 SMA Islam Kebumen
Kabupaten Tanggamus dalam kegiatan pembelgaran geografi. Uji coba instrument
untuk validitas lembar observasi dihitung menggunakan rumus korelasi product
moment dengan menggunakan aplikasi AnatesV4 dimana dengan menggunakan
aplikasi ini kita dapat mengukur setiap indikator yang telah ditentukan. Indikator
dalam penelitian ini berjumlah 4 indikator yang akan diujikan cobakan pada 30

responden di luar subjek penelitian.
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrument lembar observasi adalah pada
indikator instrument pertama korelasi antara XY menunjukkan nilai sebesar 0,896
dengan kategori sangat tinggi hal tersebut menunjukkan kriteria item instrument
adalah valid karena pengujian r hitung > r tabel. Selanjutnya indikator instrument
kedua korelasi antara XY menunjukkan nilai sebesar 0,836 dengan kategori sangat
tinggi ha tersebut menunjukkan kriteria item instrument adalah valid karena
pengujian r hitung > r tabel. Kemudian indikator instrument ketiga korelasi antara XY
menunjukkan nilai sebesar 0,853 dengan kategori sangat tinggi hal tersebut
menunjukkan kriteria item instrument adalah valid karena pengujian r hitung > r
tabel. Indikator instrument keempat korelasi antara XY menunjukkan nilai sebesar
0,899 dengan kategori sangat tinggi hal tersebut menunjukkan kriteria item

instrument adalah valid karena pengujian r hitung > r tabel.

Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan validitas indikator instrument lembar
observasi memiliki nilai rata-rata korelasi antara XY menunjukkan nilai sebesar 0,88
yang artinya bahwa indikator instrument lembar observass memiliki validitas
termasuk kedalam kategori sangat tinggi hal tersebut sesuai dengan apa dikemukakan

oleh (Suharsimi, 2012: 89).

2. Instrument Validitas Hasil Belgar

Uji coba instrument untuk validitas soa dihitung menggunakan rumus korelasi
product moment dengan menggunakan aplikas AnatesV4 dimana dengan

menggunakan aplikasi ini kita dapat mengukur setiap soal yang telah buat sehingga
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dapat diketahui seberapa besar ketepatan dari instrumen yang digunakan untuk
mengukur sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Soal yang telah dibuat dalam
penelitian ini sebanyak 45 soa dimana terdapat 30 pilihan jamak dan 15 essay.
Berdasarkan hasil uji coba instrument penelitian yang dilakukan pada 30 responden
maka dapat dilihat hasil pengukurannya yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Validitas Butir Soal
Soal Valid Pilihan Jamak Soal Tidak Valid Pilihan Jamak

1,2,3,4,56,7,8,9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, | 10, 14, 21, 24
18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30

Soal Valid Essay Soal Tidak Valid Essay
1,2,3,456,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian Tahun 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrument hasil belgar data diatas
menunjukkan bahwa soal yang valid jika memiliki r hitung > r tabel. Untuk hasil
perhitungan dari setigp butir soa dapat dilihat pada tabel lembar lampiran uji
validitas instrument hasil belgjar. Instrument untuk soal pilihan jamak memiliki nilai
ratarrata korelas antara XY menunjukkan nilai sebesar 0,74 termasuk kedalam
kategori tinggi (Suharsimi, 2012: 89). Kemudian untuk pilihan jamak sebesar 0,91

termasuk kedalam kategori sangat tinggi (Suharsimi, 2012: 89).
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b) Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau ke gjegan aat tersebut dalam menilai
apa yang dinilainya (Nana, 2017: 16). Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap terhadap subjek yang sama. Pada dasarnya
reliabilitas soal yang baik adalah yang memiliki nilai tinggi.

Rumus Flenagan (Suharsimi, 2012: 111):

s2+5%
r11=2(1 - = = 2)
S

Keterangan:

I = Reliabilitas tes

S# = Varians belahan pertama (1) yang dalam hal ini varians skor item ganjil.
s2 = Varians belahan kedua (2) yaitu varians skor item genap.

s¢ = Varianstotal yaitu varians skor total.

1. Instrument Reliabilitas Aktivitas Belgjar

Uji Reliabilitas pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa geg instrument
yang akan digunakan untuk mengukur aktivitas belgar siswa Kelas X11 IPS 1 SMA
Issam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Pengukuran uji reliabilitas pada penelitian
ini menggunakan aplikasi AnatesV4. Berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi
tersebut didapatkan bahwa nilai dari reliabilitas untuk instrument lembar observas
memiliki nilai sebesar 0,94 yang artinya bahwa instrument lembar observasi memiliki
reliabilitas termasuk kedalam kategori sangat tinggi sesual dengan apa dikemukakan

oleh (Suharsimi, 2012: 111).
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2. Instrument Reliabilitas Hasil Belgjar

Uji Reliabilitas pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa gjeg instrument
yang akan digunakan untuk hasil belgar siswa Kelas XII IPS 1 SMA Islam Kebumen
Kabupaten Tanggamus. Pengukuran uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
aplikasi AnatesvV4. Berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi tersebut
didapatkan bahwa nila dari reliabilitas untuk instrument hasil belgjar soa jamak
memiliki nila sebesar 0,85 yang artinya bahwa instrument hasil belgar memiliki
reliabilitas termasuk kedalam kategori sangat tinggi (Suharsimi, 2012: 111).
Selanjutnya reliabilitas untuk instrument hasil belgjar soal essay memiliki nila
sebesar 0,96 yang artinya bahwa instrument hasil belgar memiliki reliabilitas

termasuk kedalam kategori sangat tinggi (Suharsimi, 2012: 111).

c) Uji Daya Pembeda Soal

Menurut Nana (2017: 141) analisis daya pembeda soal adalah mengkaji butir-butir
soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau

lemah prestasinya.

Rumus daya pembeda (Suharsimi, 2012: 228):
D= PA - PB

Keterangan:

D = Indeks diskriminasi satu butir soal.

Pa = Proporsi kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar butir soal.
Ps = Proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar butir soal.
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Uji daya beda soal digunakan untuk melihat kemampuan suatu soa untuk
membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Semakin tinggi suatu soal dapat membedakan siswa yang
memiliki perbedaan kemampuan tersebut maka semakin baik soal untuk digunakan
sebagai tes. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan daya pembeda yang terlampir
pada tabel lembar lampiran uji daya beda soal instrument hasil belgjar.

Tabel 8. Daya Beda Butir Soal

Klasifikas No Soal Jamak Indeks Daya Beda
Jelek 1,14,21,24 0,00-0,20
Cukup 3,7,9 10,20, 25,28,30 |0,21-0,40
Baik 2,4,8,11, 12, 13, 16, 17, | 0,41-0,70
18, 22, 26, 27, 29
Baik Sekali 5, 6, 15, 19, 23 0,71-1,00
Klasifikas No Soal Essay Indeks Daya Beda
Jelek 0,00-0,20
Cukup 2,3,4,5,6,7,9, 10,15 0,21-0,40
Baik 1,8,11,12, 13,14 0,41-0,70
Baik Sekali 0,71-1,00

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian Tahun 2018.

d) Uji Taraf Kesukaran

Suatu soa yang baik adalah jika soal tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu sukar.
Taraf kesukaran soal yang baik jika memiliki taraf kesukaran sedang. Teknik yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran soal adalah membagi banyaknya siswa
yang menjawab soa itu dengan benar dengan jumlah siswa yang memberikan

jawaban pada soal.



Rumus taraf kesukaran (Suharsimi, 2012: 223):

Keterangan:

P = Indeks kesukaran.

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar.
JS = Jumlah seluruh siswa pesertates.

Uji Taraf kesukaran soal adalah suatu proporsi yang menunjukkan perbandingan
daripada siswa yang menjawab soal dengan benar pada setiap soal yang ada. Tingkat
kesukaran soal ini memberikan keterangan bahwa setiap soal akan dilihat bagaimana
tingkat kesukarannya sehingga dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa
yang akan menjawab soal tersebut. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan taraf

kesukaran soa yang terlampir pada tabel lembar lampiran uji daya taraf kesukaran

soal instrument hasil belgjar.

Tabel 9. Taraf Kesukaran Soal

Klasifikas No Soal Jamak Indeks Daya Beda
Sukar 21 0,00 - 0,30
Sedang 1,234,5/6,7,8,9, 11, | 0,31-0,70

12, 13, 15, 16, 17, 18, 19,

20, 22, 23, 25, 26, 27, 28,

29, 30
Mudah 10, 14, 24 0,71- 1,00
Klasifikas No Soal Essay Indeks Daya Beda
Sukar 0,00 - 0,30
Sedang 1,234,5/6,7,8,9, 10, | 0,31-0,70

11,12,13, 14, 15
Mudah 0,71- 1,00

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian Tahun 2018.
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
Menurut Triyono (2013: 32), penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk memberi gambaran tentang karakter suatu variabel, kelompok atau peristiwa
sosia yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian deskriptif memungkinkan peneliti
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam proses pembelgaran baik itu dari

aktivitas maupun hasil belgjar peserta didik.

3.9 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini dilihat pada tercapainya Standar
Kompetens (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan pada penelitian
ini. Apabila pada siklus 1 atau 2 sudah tercapainya Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetens Dasar (KD) maka siklus selanjutnya akan dihentikan.

Pada penelitian ini pengukuran indikator keberhasilannya sebagai berikut:

1. Persentase siswa aktif meningkat tiap siklusnya dan pada akhir siklus sebesar >
70%.

2. Persentase siswa tuntas nilai sama atau lebih besar dari 70 meningkat tiap

siklusnya dan pada akhir siklusnya sebesar = 70%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelgaran geografi
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write pada pokok
bahasan tentang Sistem Infromasi Geografi (SIG) di kelas X11 IPS 1 SMA Islam

Kebumen Kabupaten Tanggamus yang disgjikan dalam bab 1V dapat disimpulkan

sebagal berikut:

1. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa terbukti pada siklus | terdapat 12,50 %
siswa aktif, pada siklus Il terdapat 53,33 % dan meningkat di siklus Ill
menjadi 75,00% siswa aktif.

2. Penergpan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa terbukti jumlah siswatuntas di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM), yakni pada siklus | yaitu 5 siswa dengan
persentase 15,625% meningkat pada siklus Il yaitu 56,67% dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa, dan meningkat pada siklus Ill yaitu

81,25% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Bagi Guru:

Model pembelgaran kooperatif tipe think talk write dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa maka penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe think
talk write dapat menjadi salah satu alternatif model pembelgaran yang dapat
dijadikan varias dalam melakukan kegiatan pembelgaran di kelas pada mata

pelgaran geografi.

2. Bagi Siswa:

Siswa dapat menyarankan kepada guru untuk lebih bervariasi dalam menerapkan
model pembelgaran di kelas salah satunya dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe think talk write sehingga kegiatan yang dapat

dilakukan oleh siswadalam pembelgjaran di kelasjugalebih bervariatif.

3. Bagi Kepala Sekolah:

Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write ini, pihak sekolah
dapat memberikan informasi, memfasilitasi, dan juga merekomendasikan kepada
guru-guru agar dapat menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk

write dalam pembelgjaran di kelas.
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